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31 Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam memperolen data dan informasi yang dibutuhkan untuk
penyusunan paradigma penelitian ini, penulis melakukan penelitian di Bursa Efek

Indonesia melalui media internet dengan situs www.idx.co.id, penelitian ini

dilakukan dari bulan Oktober 2018.
3:2 Jenis Data dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, karena data
yang dikumpulkan oleh peneliti adalah data dalam bentuk angka-angka. Metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang banyak menuntut
penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan hasilnya (Sugiyono, 2013). Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data laporan keuangan tahunan wajib dan lanjutan
3:2.2 Sumber Data

Data penelitian yang digunakan merupakan data sekunder. Data sekunder
adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, namun sudah tersedia sehingga
kita tinggal mencari dan mengumpulkannya dalam bentuk laporan-laporan milik
perusahaan. Sumber data penelitian ini diperoleh dari Bursa Efek Indonesia
dengan mendownload di www.idx.com yang berupa laporan keuangan serta
gambaran umum perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang

listing di BEI dari tahun 2013-2017.
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3.3 Populasi dan Sampel
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3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang bergerak di
sektor manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia selama periode 2013-2017 yaitu sebanyak 17 perusahaan.

duey 1 sy} eA1ey ynunjas neje ueibegas dinbusw f

No Kode Nama Perusahaan
: = : 1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk
5 55 2 ALTO Tri Banyan Tirta, Thk
Ehe 2 3 BUDI Budi Starch & sweetener, Thk
5328 4 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia, Thk
:\_ e 2 % 5 CLEO Sariguna Primatirta, Thk
S =3 6 DLTA | Delta Djakarta, Tok
‘ S 5 7 HOKI Buyung Poetra Sembada, Tbk
f 3 § 8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur, Tbhk
— 5 ; 9 INDF Indofood Sukses Makmur, Thk
; E % 10 MLBI Multi Bintang Indonesia, Thk
f = = 11 MYOR Mayora indah, Thk
S 3 12 PSDN | Prashida Aneka Niaga, Tk
; :— g 13 ROTI Nippon Indosari Corpindo, Thk
5 8% 14 SKBM | Sekar Bumi, Thk
; > 15 SKLT Sekar Laut, Thk
= 16 STTP Siantar Top, Tbk
é 17 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trading Co, Tbk
P
L
7 3.3.2 Sampel
Py

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2013). Pengambilan sampel dalam penelitian ini

difakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan
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sampel sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013). Dengan

kriteria sebagai berikut:

npuijig exdio ¥eH

1, Perusahaan yang menjadi sampel adalah perusahaan manufaktur sub sektor

I

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode

pengamatan 2013-2017.

Buepun-6uepun 16u

2~ Periode pelaporan keuangan didasarkan pada tahun kalender yang berakhir

pada tanggal 31 Desember sehingga dapat memastikan sampel yang digunakan

uua

tidak meliputi perusahaan dengan laporan keuangan yang berbeda-beda.
Akhirnya terpilih 12 sampel perusahaan sebagai berikut:

Tabel 3.1: Proses Pengambilan Sampel Perusahaan

NS NIN J&

Keterangan Jumlah

Jumlah perusahaan manufaktur sub 17

aW Uep ueyuwnjueduswl eauegj |

? - sektor makanan dan minuman yang

=S terdaftar di BEI
= f Jumlah perusahaan yang baru IPO 2
z 2 Jumlah Perusahaan yang outlayer 3
S Jumlah sampel terpilih 12
p 23 Sumber: Data Sekunder diolah
; < i Tabel 3.2: Sampel Perusahaan
‘ £ 5 No Kode Nama Perusahaan
g 3¢ 1 BUDI Budi Starch & sweetener, Thk
E 88§ 2 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia, Thk
5 8 3 DLTA | Delta Djakarta, Thk
5 3 3 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk
5 £ 5 INDF Indofood Sukses Makmur, Tbk
S & 6 MLBI Multi Bintang Indonesia, Thk
® 3 7 MYOR Mayora indah, Thk
5 ; 8 ROTI Nippon Indosari Corpindo, Thk
2 < 9 SKBM | Sekar Bumi, Thk
=3 10 SKLT Sekar Laut, Thk

5 11 STTP Siantar Top, Thk

12 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trading Co, Tbk

Sumber: Indonesia Stock Exchange (IDX)
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3.4 Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik studi pustaka dengan melakukan telaah, eksplorasi, dan
mengkaji berbagai literature pustaka yang relevan dengan penelitian, dan teknik
dokumentasi dengan mengumpulkan data-data dari laporan keuangan
perusahaan yang telah tercatat atau dipublikasikan secara resmi, berbentuk
Annual Report yang dikeluarkan oleh website www.idx.com. Data yang
dikumpulkan berupa laporan keuangan milik perusahaan-perusahaan yang
termasuk dalam manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013-2017, serta data-data lain yang

dibutuhkan berkaitan dengan proses penelitian (Norma, jurnal).

3.5 Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis yang
dirumuskan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda data panel
dengan bantuan program komputer Eviews 9.0. Sebelum melakukan hipotesis
dengan analisis berganda data panel, terlebih dahulu dilakukan uji lolos kendala
linier atau uji asumsi klasik.

3.5.1 Uji Akar Unit

Uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) memasukkan adanya autokorelasi
di dalam variabel gangguan dengan memasukkan variabel independen berupa
kelambanan diferensi. Augmented Dickey-Fuller (ADF) membuat uji akar unit

dengan menggunakan metode statistik non parametik dalam menjelaskan adanya


http://www.idx.com/

NIN uizi edue} undede ynjuaq weje

o

1-1\_1 sne
i B >

‘neisd
nery

Bl
el

uen

njens

jejesel

2 ' 2]
O ¥EH

Buepupn 1Bunpuijqg edi-

Bpun-

Bu

44

autokorelasi antara variabel gangguan tanpa memasukkan variabel penjelasan
kelambanan diferensi.

Pengujian Augmented Dickey-Fuller (ADF) dilakukan dengan menghitung
nilai statistik hitung (statistik t) dari koefisien yang biasa digunakan dengan
derajat kebebasan jumlah observasi dan level of significancetertentu melainkan
dari Augmented Dickey-Fuller(ADF) yang relevan. Jika nilai kritis menggunakan
tabel distribusi t, maka akan terjadi suatu over-rejection of null hypothese.
Dengan kata lain kesimpulan yang diambil bersifat stasioner padahal sebenarnya
tidak.

Prosedur untuk menentukan apakah data stasioner atau tidak dengan cara
membandingkan antara nilai statistik Augmented Dickey-Fuller (ADF) dengan
nilai Kkritisnya yaitu distribusi statistik. Jika nilai absolut statistik Augmented
Dickey-Fuller (ADF) lebih besar dari nilai kritisnya, maka data yang diamati
menunjukkan stasioner dan jika sebaliknya nilai absolut statistik Augmented
Dickey-Fuller (ADF) lebih kecil dari nilai kritisnya, maka data tidak stasioner.

Dalam uji akar unit Augmented Dickey-Fuller (ADF) pada level bila
menghasilkan kesimpulan bahwa data tidak stasioner maka diperlukan proses
diferensi data. Langkah-langkah pengujian akar unit sebagai berikut:

Hipotesis: Ho data tersebut tidak stasioner.
H. data tersebut stasioner
Pengambilan keputusan dilakukan dengan kriteria:
a. Jika Augmented Dickey-Fuller (ADF) test statistic>Test Critical Values

(critical value a.=5%) maka Hy ditolak.
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b., Jika Augmented Dickey-Fuller (ADF) test statistic<Test Critical Values

(critical value a =5%) maka H, diterima.

puljig eydin yeH

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Asumsi klasik adalah syarat-syarat yang harus dipenuhi pada model

regresi linear OLS agar model tersebut menjadi valid sebagai alat penduga.

Buepun-buepu

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
antara veriabel dependen dan independen atau keduanya distribusi normal atau
mendekati normal. Uji normalitas menjadi sangat popular dan mencangkup
5 Z ; dibeberapa komputer statistik.

Uji normalitas residual metode Ordinary Least Square secara formal dapat
diteksi dari metode yang dikembangkan oleh Jarque — Bera (JB). Deteksi dengan
melihat Jarque — Bera yang merupakan asimtotis (sampel besar dan didasarkan
atau residu Ordinary Least Square). Uji ini dengan menlihat profitabilitas Jarque
—Bera (JB) sebagai berikut:

Langkah — langkah pengujian Normalitas sebagai berikut:

undede

: Hipotesis: ~ HO:Model berdistribusi Normal
H1:Model tidak berdistribusi Normal

Bila probabilitas Obs*R2 > 0.05 maka signifikan, HO diterima

1S NIN Uizl edue)

Bila probabilitas Obs*R2 < 0.05 maka signifikan,HO ditolak

ey sr

Uji Multikolinieritas

nery
o

Multikolinieritas berarti adanya hubungan linier yang sempurna atau pasti

uenelun

drantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan (independen) dari model
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regresi. Sedangkan menurut Nachrowi (2011) jika tidak ada korelasi antara kedua
variabel tersebut, maka koefisien pada regresi majemuk akan sama dengan
koefisien pada regresi sederhana. Hubungan linear antara variabel bebas inilah
yang disebut dengan multikolinearitas.

Dalam penelitian ini penulis akan melihat multikolinearitas dengan
menguji koefisien korelasi (r) berpasangan yang tinggi antara variabel—variabel
penjelasan. Sebagai aturan main yang kasar (rule ofthumb), jika koefisien korelasi
cukup tinggi katakanlah diatas 0.8 maka diduga terjadinya multikolinearitas dalam
model. Sebaliknya jika koefisien korelasi rendah maka diduga model tidak
mengandung multikolinearitas.

Uji koefisien korelasinya yang mengandung unsur kolinearitas, misalnya
variabel X1 dan X2. Langkah — langkah pengujian sebagai berikut:

Bila r < 0.8 (Model tidak terdapat multikolinearitas)

Bila r > 0.8 (Terdapat multikolinearitas)

Ada beberapa cara untuk mengatasi masalah adanya multikolinearitas,
antara lain: melihat informasi sejenis yang ada, mengeluarkan variabel, mencari
data tambahan (Nachrowi, 2011).

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji untuk apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan

lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika varian tidak konstan atau
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berubah — ubah disebut dengan Heterokedastisitas. Model regresi yang baik
adalah Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heterokedastisitas. (Nachrowi, 2011)

Untuk melacak keberadaan heterokedastisitas dalam penelitian ini
digunakan uji White. Dengan langkah — langkah sebagai berikut:

Hipotesis: HO:Model tidak dapat Heterokedastisitas

H1:Terdapat Heterokedastisitas

Bila probabilitas Obs*R2 > 0.05 maka signifikan, HO diterima

Bila probabilitas Obs*R2 < 0.05 maka signifikan,HO ditolak

Apabila probabilitas Obs*R2 lebih besar dari 0.05 maka model tersebut
tidak terdapat heteroskedastisitas. Sebaliknya jika probabilitasObs*R2 lebih kecil
dari 0.05 maka model tersebut dipastikan terdapat heteroskedastisitas. Jika model
tersebut harus ditanggulangi melalui transformasi logaritma natural dengan cara
membagi persamaan regresi dengan variabel independen yang mengandung

heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

-
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Menurut Ghozali (2011) uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah
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dalam model regresi ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode-t

uelode|

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Pengujian

sinuad

autokolerasi dilakukan dengan uji Serial Correlation LM Test, dengan hipotesis

ue
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sebagai berikut:
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Ho : Tidak ada masalah autokolerasi

nery

H; : Ada masalah autokolerasi
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Jika angka probabilitas > 5%, Hy diterima, yang berarti tidak ada masalah
autokolerasi yang terjadi, sebaliknya jika angka probabilitas < 5%, maka Hj
ditolak, dapat dikatakan bahwan terdapat masalah autokolerasi dalam penelitian
ini.

3.5.3 Analisis Regresi dengan Data Panel

Menurut (Winarno, 2011), data panel dapat didefinisikan sebagai
gabungan antara data silang (sross section) dengan data runtut waktu (time series).
Nama lain dari panel adalah pool data, kombinasi data time series dan cross
section,micropanel,longitudinal data,analisis evev history,dan analisis cohort.
Pemilihan model dalam analisis ekonometrika merupakan langkah penting
disamping pembentukkan model teoritis dan model yang didapat ditaksir, estimasi
pengujian hipotesis, peramalan dan analisis mengenai implikasi kebijakkan model
tersebut. Penaksiran suatu model ekonomi diperlukan agar dapat mengetahui
kondisi yang sesungguhnya. Perlu beberapa pertimbangan dalam penggunaan
regresi data panel selain dari jenis datanya, seperti tujuan penelitiannya. Jika
tujuan penelitian tidak menginginkan adanya analisis terhadap pengaruh
perbedaan entitas (individu) dan atau pengaruh perbedaan periode pengamatan,
maka tidak perlu menggunakan analisis regresi data panel cukup regresi linier
saja. Tetapi jika tujuan penelitian menginginkan adanya pengaruh beda entitas dan
atau periode maka regresi data panel cocok digunakan sebagai model penelitian.

Model yang tepat untuk estimasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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oo e Qg=

SR . Yit = 0 + p1X1it + p2X2it +P3X3it + eit
= S 8

=} 2 O .

3 3 = Keterangan:

@ ®© 3

@ @ £ . .

= = Yit : Nilai Perusahaan
E @ €

= i BO : Konstanta

= o @

= a

o S

5 @

% ; é) B1, B2, B3, : Koefisien variabel independent
: g (: é Xlit : Price Earning Ratio
; ; X2it : Debt to Equity Ratio
f X3it : Ln Aktiva
: eit : Error

neje uel

3.5.4 Pemilihan Teknik Estimasi Data Panel

A Uji F (Chow Test)

uesuaw edue) Ul sijn} eAIE

Uji Chow bertujuan untuk menguji/ membandingkan atau memilih model
mana yang terbaik apakah model Common Effect atau Fixed Effect yang akan

digunakan untuk melakukan regresi data panel. Langkah-langkah yang dilakukan

Weep Ul SN} eAIBY yninjas

dalam Uji Chow adalah sebagai berikut:

ynjuaq

1+ Estimasi dengan Fixed Effect
2... Uji dengan menggunakan Chow-Test
3: Pengujian F Test ini dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Model Common Effect

NS NIN uizi edue) undede

H; : Model Fixed Effect

Jika P-Value > 5%, maka Hy diterima, yang berarti model terpilih adalah Common

‘neis PyS
nery eys

Effect. Sebaliknya, jika P-Value < 5%, maka Hj ditolak, yang berarti model

terpilih adalah Fixed Effect.
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4. Bila berdasarkan Uji Chow model yang terpilih adalah Common Effect, maka

langsung dilakukan uji regresi data panel. Tetapi bila yang terpilih adalah

Bunpuijq ey

Fixed Effect, maka dilakukan Uji Hausman untuk menentukan antara model
Fixed Effect atau Random Effect yang akan dilakukan untuk melakukan uji

regresi data panel.

Buepun-buepun 1
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B. Uji Hausman (Hausman Test)

=laBl=Ta LIS

Uji Hausman dilakukan untuk membandingkan/ memilih model mana
yang terbaik antara Fixed Effect dan Random Effect yang akan digunakan untuk
melakukan regresi data panel. Langkah-langkah yang dilakukan dalam Hausman

Test adalah sebagai berikut:

? 1) Estimasi dengan Random Effect
f 2) Uji dengan menggunakan Hausman Test
i 3) Pengujian Hausman Test ini dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Model Random Effect

wejep Iul

H, : Model Fixed Effect

uaq

3N

4) Jika P-Value > 5%, maka Hy diterima, yang berarti model terpilih
adalah Random Effect. Sebaliknya, jika P-Value < 5%, maka Hg

ditolak, yang berarti model terpilih adalah Fixed Effect.
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3.5.5 Uji Model

Terdapat tiga pendekatan dalam mengestimasi regresi data panel
yang dapat digunakan yaitu:
A. Estimasi Common Effect

Estimasi Common Effect merupakan suatu estimasi data panel
yang hanya mengkombinasikan data time series dan cross-section dengan
menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). Pendekatan ini tidak
memperhatikan dimesi individu atau waktu. Dalam model ini terdapat
asumsi bahwa intersep dan koefisien regresi nilainya tetap untuk setiap
objek penelitian dan waktu.

Adapun persamaan regresi dalam model Common Effects dapat

ditulis sebagai berikut:
Yit = a + Xitp + Eit

Dimana: i = Unit Cross Section; t = periode waktu
B. Estimasi Fixed Effect
Metode estimasi ini mengasumsikan bahwa terdapat efek yang
berbeda antar individu. Perbedaan itu dapat dikomodasi melalui perbedaan
pada intersepnya. Oleh karena itu, dalam model Fixed Effect setiap
merupakan parameter yang tidak diketahui dan akan diestimasi dengan

menggunakan teknik variabel dummy yang dapat ditulis sebagai berikut :

Yit = a + ai + Xitff + Eit
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Teknik diatas dinamakan Least Square Dummy Variabel (LSDV).
Selain diterapkan untuk efek tiap individu, LSDV ini juga dapat
mengakomodasi efek waktu yang bersifat sistemik. Hal ini dapat
dilakukan melalui penambahan variabel dummy waktu di dalam model.
C. Estimasi Random Effect

Random Effect atau model efek acak diestimasikan pada data panel
yang variabel residual diduga memiliki hubungan antar waktu dan antar
subjek. Menurut Widarjono (2009) model Random Effect digunakan untuk
mengatasi kelemahan model Fixed Effect yang menggunakan variabel
dummy. Metode analisis data panel dengan model Random Effect harus
memenuhi persyaratan yaitu jumlah cross section harus lebih besar dari
pada jumlah variabel penelitian. Persamaan model Random Effect menurut
Guijarati (2012) adalah sebagai berikut:

Yit = a + Xit + Wit

Dimana Wit terdiri dari dua komponen yaitu residual cross section
dan residual gabungan time series dan cross section. Model ini disebut
juga Error Components Model (ECM) karena residual terdiri atas 2
komponen. Berbeda dengan Fixed Effects Model, efek spesifik dari
masing-masing individu diperlakukan sebagai bagian dari komponen error
yang bersifat acak dan tidak berkorelasi dengan variabel penjelas yang
teramati, karena itu metode OLS tidak bisa digunakan untuk mendapatkan
estimator yang efisien bagi model Random Effect. Metode yang tepat

untuk mengestimasi model Random Effects adalah Generalized Least
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Squares (GLS) dengan asumsi homokedastik dan tidak ada cross-sectional
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correlation.
3.5.6 Uji Hipotesis
a. Uji t (Secara Parsial atau individual)

Uji t (t-test) pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel bebas secara parsial (individu) terhadap variabel terikat
(Ghozali, 2011). Signifikan atau tidaknya pengaruh variabel bebas
terhadap terikat dilakukan dengan melihat probabilitas dari rasio

masing-masing variabel independen pada taraf nyata o = 0,05.

duey 1 sy} eA1ey ynunjas neje ueibegas dinbusw f

F % ; o Pengambilan keputusan untuk uji t (parsial) dalam analisis regresi
%_ EE é adalah:
J DE D
f = z % 1. Jika nilai t hitung < t tabel menunjukkan bahwa tidak terdapat
i : 2 pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.
’i % é 2. Jika nilai t hitung > t tabel menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
; é % antara variabel independen terhadap variabel dependen.
S i % Berdasarkan nilai signifikansi:

% E 1. Jika nilai sig < 0,05, maka variabel indepent berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai sig < 0,05, maka variabel indepent berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.
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b. Uji F (Secara Simultan)

Uji F-statistik dilakukan untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara keseluruhan. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji F berdasarkan nilai F hitung dan F tabel:
1. Jika nilai F hitung > F tabel, menunjukkan bahwa variabel independent

secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependent.

2. Jika nilai F hitung < F tabel, menunjukkan bahwa variabel independent
secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependent.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji F berdasarkan nilai
signifikan:

1. Jika nilai signifikan < 0,05, maka variabel independent secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent.

2. Jika nilai signifikan > 0,05, maka variabel independent secara
bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependent.

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
besar variabel-variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen.
Koefisien ini menunjukkan seberapa besar variasi total pada variabel
terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya dalam model
regresi tersebut. Nilai koefisien determinasi ialah antara O hingga 1.

Dengan ketentuan:
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1. Nilai R? yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel dalam model
tersebut dapat mewakili permasalahan yang diteliti, karena dapat
menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependennya.

2. Nilai R? sama dengan atau mendekati 0 menunjuukan variabel dalam
model yang dibentuk tidak dapat menjelaskan variasi dalam variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi akan cenderung semakin besar
bila jumlah variabel independen dan jumlah data yang di observasi
semakin banyak. Oleh karena itu, maka digunakan ukuran adjusted R®
(R?), untuk menghilangkan bias akibat adanya penambahan jumlah

variabel independen dan jumlah data yang diobservasi.



